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KOMBUCHA BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) BERPENGARUH TERHADAP 
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ABSTRAK 
Pendahuluan: Kombucha dari bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki kandungan flavonoid tinggi yang 

diketahui dapat berefek sebagai antioksidan, dan antiinflamasi. Asam organik pada kombucha dapat menstabilkan 

flavonoid sehingga bioavailibilitasnya meningkat. Namun terdapat beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa 

kombucha memiliki efek toksik terhadap hepar. Oleh sebab itu penelitian tentang pengaruh kombucha bunga 

telang terhadap kadar Aspartate Amino Transferase (AST) dan Alanine Amino Transferase (ALT) perlu dilakukan.  

Metode: Penelitian post-test only control group design dengan hewan coba mencit (Mus musculus) jantan, yang 

dibagi dengan 4 kelompok yakni kelompok normal (KN, n=6), kelompok perlakuan 1 (K1, n=6), kelompok 

perlakuan 2 (K2, n=6), kelompok perlakuan 3 (K3, n=6). Kelompok KN disonde dengan 1 cc aquadest, K1 dengan 

1cc kombucha bunga telang dosis 25%, K2 dengan 1cc kombucha bunga telang dosis 50%, dan K3 dengan 1cc 

kombucha bunga telang dosis 100%. Kadar AST diukur dengan metode oxaloacetate colorimetric dan kadar ALT 

diukur dengan metode pyruvate colorimetric spektofotometer. Data dianalisa dengan p <0.05 dianggap signifikan.  

Hasil: Kadar AST kelompok KN, K1, K2, K3 secara berurutan 123.00 ± 24.38, 125.83 ± 28.37, 161.50 ± 31.27, 

92.50 ± 22.03 (p= 0,003). Pada kadar ALT kelompok KN, K1, K2, K3 secara berurutan 45.16 ± 13.18, 41.16 ± 

12.60, 67.16 ± 26.14, 41.66 ± 22.97 (p= 0,100). Hasil uji LSD menunjukkkan perbedaan signifikan antara KN dan 

K2 (p=0,022) serta K1 dan K2 (p=0,032) pada kadar AST mencit. Hal ini diduga karena adanya kerusakan jaringan 

selain hepar pada mencit sebelum dilakukan penelitian. 

Kesimpulan: Pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) pada dosis 50% selama 28 hari dapat 

meningkatkan kadar AST, namun tidak pada kadar ALT mencit jantan kondisi normal. 
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ABSTRACT 
Introduction: ombucha from butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) has a high flavonoid content which is 

known to have antioxidant and anti-inflammatory effects. The organic acids in kombucha can stabilize flavonoids 

so that their bioavailability increases. However, there are several studies that say that kombucha has toxic effects 

on the liver. Therefore, research on the effect of butterfly pea flower kombucha on Aspartate Amino Transferase 

(AST) and Alanine Amino Transferase (ALT) levels needs to be carried out. 

Method: Post-test only control group design study with male mice (Mus musculus) animals, which were divided 

into 4 groups, namely normal group (KN, n=6), treatment group 1 (K1, n=6), treatment group 2 (K2, n=6), 

treatment group 3 (K3, n=6). Group KN was treated with 1 cc of distilled water, K1 with 1cc of butterfly pea 

flower kombucha at a dose of 25%, K2 with 1 cc of butterfly pea flower kombucha at a dose of 50%, and K3 with 

1cc of butterfly pea flower kombucha at a dose of 100%. AST levels were measured using the oxaloacetate 

colorimetric method and ALT levels were measured using the pyruvate colorimetric spectrophotometer method. 

Data were analyzed with p < 0.05 considered significant. 

Results: AST levels in groups KN, K1, K2, K3 were respectively 123.00 ± 24.38, 125.83 ± 28.37, 161.50 ± 31.27, 

92.50 ± 22.03 (p= 0.003). The ALT levels in the KN, K1, K2, K3 groups were respectively 45.16 ± 13.18, 41.16 

± 12.60, 67.16 ± 26.14, 41.66 ± 22.97 (p= 0.100). The results of the LSD test showed significant differences 

between KN and K2 (p=0.022) and K1 and K2 (p=0.032) in the AST levels of mice. This is thought to be caused 

by the telang flower kombucha content, namely organic acids and flavonoids. 

Conclusion: Giving telang flower kombucha (Clitoria ternatea L.) at a dose of 50% for 28 days can increase AST 

levels, but not ALT in normal male mice. 
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PENDAHULUAN: 

 Pada saat ini konsumsi minuman herbal di 

Indonesia meningkat sebanyak 95,60% dan 

berdasrkan persentase tersebut 83,23% sampai 

96,66% penduduk memperoleh manfaat dari 

konsumsi minuman herbal menurut laporan 

RISKESDAS1. Salah satu produk minuman herbal 

yang memiliki manfaat fungsional yakni kombucha. 

Kombucha merupakan salah satu minuman 

yang terdiri dari produk probiotik dan terbuat dari 

teh yang difermentasi menggunakan SCOBY 

(Symbiotic Culture of Bacteria and Yeast)2. Manfaat 

proses fermentasi kombucha diantaranya sebagai 

sumber antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, dan 

juga berperan penting dalam memperbaiki 

mikroflora usus, dan antikanker3. Kombucha 

mengandung asam asetat, asam glukonat, asam 

glukoronat, etanol, glukosa, fruktosa, sukrosa, 

vitamin, dan mineral4,5. Umumnya kombucha dibuat 

dengan menggunakan substrat tanaman yang 

memiliki kandungan fenolik yang tinggi sehingga 

memiliki aktivitas antioksidan  6. 

Indonesia merupakan negara dengan 

keberanekaragaman sumber daya hayati, yang 

memiliki berbagai khasiat untuk kesehatan seperti 

bunga telang. Bunga telang (Clitoria ternatea L) 

yaitu tanaman dengan kadungan flavonoid, alkaloid, 

antosianin, flavonol, tannin, tokoferol, saponin dan 

memiliki berbagai manfaat sebagai antioksidan, 

antikolesterol, dan antiinflamasi7. Antosianin yang 

terkandung dalam bunga telang akan jauh lebih 

stabil jika difermentasi oleh Bakteri Asam Laktat 

(BAL) yang salah satunya terdapat pada kombucha8.  

Kombucha terbukti memiliki efek 

antioksidan dengan efek proteksi pada hepar dengan 

menurunkan kadar AST dan ALT pada hewan coba 

yang diinduksi dengan karbon tetraklorida12. 

Disamping memiliki berbagai manfaat untuk 

kesehatan, kombucha diketahui memiliki efek toksik 

sehingga menyebabkan reaksi alergi, gagal ginjal 

akut, asidosis laktat, dan menginduksi kerusakan 

pada hepar9. Insiden kerusakan hepar akut di 

Amerika Serikat mencapai 2000 kasus dimana lebih 

dari 50% kasus disebabkan oleh intoksikasi 

acetaminophen (39%), dan akibat reaksi 

idiosinkatrik obat (13%)10. Deteksi kerusakan hepar 

dapat dilihat dengan adanya peningkatan AST dan 

ALT serum sebagai indikator gangguan fungsi hepar. 

AST dan ALT serum akan terekspresi di dalam darah 

apabila terjadi kerusakan sel hepatosit terutama pada 

kondisi nekrosis sel11. Namun penelitian kombucha 

bunga telang terhadap kadar AST ALT pada mencit 

belum didapatkan, sehingga penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombucha 

bunga telang terhadap hepar pada mencit normal 

dengan indikator enzim AST dan ALT serum 

sehingga minuman kombucha bunga telang (KBT) 

dapat dikonsumsi sebagai produk nutraseutikal yang 

bersifat mendukung kesehatan, dan pencegahan 

penyakit oleh masayarakat. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
Desain, Waktu, dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan eksperimen 

laboratorium secara in vivo metode Post test control 

only group. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 

Agusutus – September 2023, bertempat di Animal 

House Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 

(FKUB) Malang, dan Laboratorium Patologi Klinik 

(PK) Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 

(FKUB) Malang. Penelitian telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang dengan No. 069/L.E.003/VI/01/2023. 
 
Pembuatan Kombucha Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.). 
 Pembuatan kombucha dilakukan dengan 

alat yang higienis dan tempat yang steril. Simplisia 

bunga telang siap pakai diperoleh dari UPT 

Laboratorium Herbal Materi Medika Batu dengan 

Nomor surat 067/1097/102.20/2023. Pembuatan 

kombucha bunga telang dilakukan dengan merebus 

air dan simplisia bunga telang sebanyak 12 g hingga 

mendidih, setelah mendidih 150 g gula dimasukkan 

kedalam air dan diaduk selama 15 menit secara 

merata lalu disaring. Air bunga telang yang telah 

dingin dimasukkan kedalam jar kaca steril dan 

ditambahkan 5 g gel scoby dan 83 gr scoby cair, jar 

ditutup menggunakan kain steril serta diikat dengan 

karet. Proses fermentasi dilakukan pada suhu ruang 

dan dihindarkan dari paparan sinar matahari secara 

langsung 13. Pada hari ke 10 dilakukan pengecekan 

kadar pH pada kombucha, dan didapatkan pH 

sebesar 3,55. 

Dosis diberikan sebanyak 1cc pada setiap 

perlakuan, dengan konsentrasi K1 terdiri dari 25 % 

kombucha bunga telang dan 75% aquadest, K2 

terdiri dari 50 % kombucha bunga telang dan 50% 

aquadest, sedangkan K3 terdiri dari 100% kombucha 

bunga telang. 

 

Pemberian Kombucha Bunga Telang pada 

Hewan Coba. 

 Setelah aklimatisasi di Animal House FK 

UB selama 2 minggu, mencit di randomisasi menjadi 

4 kelompok seperti pada tabel 1 yang diberikan 

perlakuan personde lambung selama 28 hari.   

 

Tabel 1. Perlakuan hewan coba. 
Kelompok Aquades (ml) KBT (ml) n 

KN 1 0  

6 K1 0,75 0,25 
K2 0,5 0,5 
K3 0 1 

Keterangan: Pada tabel 3 menunjukkan aquadest dan 

kombucha bunga telang (KBT) dalam satuan mililiter (ml), 

dan n menunjukkan jumlah mencit pada setiap kelompok.  
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Pengorbanan Hewan Coba.  

Pada hari ke 28 mencit dipuasakan selama 

7 jam dan dianastesi dengan ketamin 1 mg/KgBB 

secara intra muskular (IM). Mencit difiksasi pada 

papan operasi dan dibedah secara vertikal dari 

abdomen ke torak,  

 

Pengambilan Sampel Serum. 

Darah diambil dari jantung sebanyak 1 cc 

dengan spuit dan dimasukkan kedalam tabung 

specimen non-EDTA, darah kemudian disentrifugasi 

untuk memisahkan plasma dan serum, serum yang   

didapatkan diambil menggunakan pipet dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi untuk dilakukan 

pemeriksaan kadar AST ALT.  

 

Pemeriksaan AST dan ALT. 

 Pemeriksaan kadar AST menggunakan kit 

AST Biosystem reagents and instruments 14. Pada 

pemeriksaan AST reagen 1 terdiri dari Tris, L-

aspartic, malate dehydrogenase (MDH), lactate 

dehydrogenase (LDH), dan reagen 2 terdiri dari 2-

oxoglutarate, NADH sedangkan pada ALT reagen 1 

terdiri dari Tris, L-alanine, dan laktat dehydrogenase 

(LDH) pada reagen 2 terdiri dari 2-oxoglutarate, 

NADH15. 

Sampel darah disentrifugasi selama 10-15 

menit dengan kecepatan 3000 rpm. Serum 100 μL 

diambil dan dan direaksikan dengan working reagent 

1 ml (perbandingan buffer substrat 4:1) lalu 

dipindahkan kedalam spektofotometri untuk dibaca 

nilai absorbansinya. Hasil kadar AST dan ALT akan 

didapatkan dalam satuan U/L,16. 

 

Teknik Analisa Data. 

Data dinyatakan dalam bentuk rerata ±SD. 

Data kadar AST ALT serum yang telah terdistribusi 

homogen dan normal (p>0,05) dilanjutkan dengan 

melakukan uji komparasi parametrik One Way 

ANOVA, dan kemudian dilanjutkan uji Post -Hoc 

LSD dengan signifikansi <0,05. Data diolah 

menggunakan software Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 25.  

 

 

HASIL DAN ANALISA DATA 
 

Karakteristik Sampel Penelitian. 

 Pada penelitian ini menggunakan mencit 

yang berumur 4-6 minggu dengan bobot badan 20-

25 gr sebagai hewan coba yang dibagi menjadi 4 

kelompok dengan masing masing kelompok berisi 6 

ekor. Populasi hasil dari pengukuran berat badan 

awal dan akhir pada tabel 2. Mencit diberi 

pencahayaan selama 12 jam, dengan suhu ruangan 

18- 26°C, serta sirkulasi udara yang baik dan aman 

dari bahaya. Mencit diberi jenis pakan PARS 15% 

dari berat badan mencit. 
 

Hasil Kadar Serum AST Mencit Selama 

Pemberian Minuman Fermentasi Bunga Telang 

(Clitoria ternatea L). 

Rerata kadar AST serum pada mencit 

kelompok kontrol (KN) dan perlakuan (K1, K2, dan 

K3) yang diberi kombucha bunga telang dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Kadar AST Serum 

Mencit (Mus musculus) Jantan yang Disonde 

Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea). 

 

 Kelompok n AST (U/L) p value 

1 KN 6 123.00 ± 24.38  

0,003 2 K1 6 125.83 ± 28.37 

3 K2a 6 161.50 ± 31.27 

4 K3b 6 92.50 ± 22.03 

Keterangan: Tabel 3 menunjukkan data dalam rata- rata 

standar deviasi (SD), dengan n adalah jumlah mencit 

dalam 1 kelompok, dan hasil K2>KN (p<0,22), dan 
dilakukan menggunakan uji statistik posthoc LSD.  

 

Secara statistik K2 menunjukkan kadarAST 

tertinggi (161.50 ± 31.27) dan terendah pada K3 

(92.50 ± 22.03). Pada hasil One Way Anova 

pemberian KBT KN dan kelompok perlakuan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p=0,003). 

Hasil Analisa LSD didapatkan KN tidak berbeda 

signifikan dengan K1 (p < 0,856) dan K3 (p < 0,062) 

serta didapatkan perbedaan signifikan antara KN dan 

K2 (p >0,022) serta K2 terhadap K3 (p > 0,00). 

 

Tabel 2. Karakteristik Penelitian.  

 

 

Kelompok  

 

p-

value 

Normal (KN) Kombucha 25% 

(K1) 

Kombucha 50% 

(K2) 

Kombucha 100% 

(K3) 

Induksi 0% kombucha 1 
cc 

25% kombucha 1 cc 50% kombucha 1 cc 100% kombucha 1 
cc 

BB Sebelum 

perlakuan 

(g) 

 

22 ± 1.04 

 

22,9 ± 1.19 

 

 

22,5 ± 1.09 

 

24,1 ± 1.08 

 
0,100 

BB Setelah 

perlakuan 

(g) 

 

26,6 ± 1.81 

 

26,5 ± 1.85 

 

23,4 ± 1.85 

 

28 ±1.42 

 

0,073 

Keterangan: Tabel 2 menunjukan rata-rata dalam bentuk ± sd, sampel yang digunakan pada penelitian adalah hewan coba 

berupa mencit jantan. Kelompok terbagi menjadi KN, K1, K2, K3, seluruh kelompok diinduksi selama 28 hari. Variabel yang 

diukur yaitu AST serum dan ALT serum yang diambil dari darah jantung mencit. 
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Tabel 4. Nilai Rata-Rata Kadar ALT Serum Mencit Jantan yang Disonde Kombucha Bunga Telang. 

 Kelompok n Mean±sd Kolmogorov tes  p(Homogenitas) p value 

1 KN 6 45.16 ± 13.18 0,425    

2 K1 6 41.16 ± 12.60 0,110  0,317 0,100 

3 K2 6 67.16 ± 26.14 0,980    

4 K3 6 41.66 ± 22.97 0,193    
Keterangan:Tabel 4 menunjukkan data dalam rata- rata ± standar deviasi (SD), signifikansi ditunjukkkan dari uji Kolmogorov, 

dan p homohogenitas dari pengujian kadar ALT serum mencit (Mus musculus) dalam satuan (U/L) yang diinduksi kombucha 

bunga telang. 

Rerata kadar SGPT tertinggi terdapat pada 

kelompok 2, namun secara data statistik tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,100) antara 

kelompok normal dengan kelompok perlakuan. 

Berdasarkan hasil uji analisa data statistik One Way 

Anova, didapatkan nilai kadar SGPT tertinggi pada 

K2 (67.16 ± 26.14 U/L). Nilai ini lebih tinggi dari 

kadar SGPT KN (45.16 U/L ± 13.18 U/L). Nilai 

kadar SGPT pada KN, K1, K2, dan K3 masih 

tergolong normal, meskipun didapatkan sedikit 

peningkatan pada kelompok perlakuan 50%. 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, 

pemberian kombucha bunga telang dosis 25%, 50% 

dan 100% tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kadar SGPT mencit Mus musculus jantan 

jika dibandingkan dengan KN (p = 0.100).  

 

PEMBAHASAN 

  
Pengaruh Pemberian Kombucha Bunga Telang 

(Clitoria ternatea L) Terhadap Kadar AST pada 

Mencit Jantan.  

Berdasarkan hasil analisa data One Way 

Anova terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pemberian kombucha bunga telang kadar AST 

kelompok K2 (p=0,003). Pasa hasil analisa LSD 

menunjukkan adanya perbedaan yang siginifikan 

anatara K2 dan KN (0,022). AST didapatkan 

meningkat pada kombucha bunga telang dosis 50% 

dibanding dengan kelompok KN, hal ini diduga 

disebabkan pada K2 kandungan antioksidan belum 

optimal, sehingga dapat meningkatkan kadar AST.  

AST merupakan enzim yang dapat 

ditemukan di paru-paru, otot jantung, ginjal eritosit, 

otot rangka, pankreas, tulang dan otak dan AST 

terletak di sitoplasma dan mitokondria. Kadar 

normal AST pada mencit berkisar 30-314 U/L17,18. 

Enzim AST akan meningkat dalam sirkulasi perifer, 

apabila terjadi infeksi atau nekrosis pada suatu 

jaringan, namun dianggap kurang spesifik terhadap 

kerusakan hepar19.  

Pada penelitian ini kadar AST cenderung 

meningkat pada kelompok kontrol diduga 

disebabkan adanya beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan kadar AST pada mencit meskipun 

dalam batas normal. Dalam kondisi normal, proses 

kerusakan sel hepatosit dapat terjadi, hal ini diduga 

disebabkan adanya beberapa faktor yang diantaranya 

diakibatkan oleh berat badan, faktor genetik, dan 

infeksi atau kondisi pemeliharaan mencit sebelum 

dilakukannya penelitian. 

Kandungan kombucha bunga telang terdiri 

dari tannin, serta banyak senyawa fenol dan 

flavonoid (Unpublished data)20. Senyawa flavonoid 

yang merupakan turunan dari polifenol diketahui 

memiliki sifat sebagai antioksidan maupun 

prooksidan, bergantung pada strukturnya, semakin 

banyak gugus OH bebas maka aktivitas 

prooksidannya juga akan semakin kuat. 

Sebagian kecil senyawa ini berikatan 

dengan sel target untuk memberikan efek, namun 

sebagian besar akan melalui sirkulasi enterohepatika 

dan akan mengalami metabolism xenobiotik di 

retikulo endoplasma (RE) halus hepar. Senyawa 

flavonoid di hepar akan mengalami reaksi 

hidroksilasi pada fase I metabolisme xenobiotik 

dengan menggunakan enzim sitokrom P450 

(transkripsi DNA gen CYP3A4)21. Reaksi ini 

melibatkan oksigen dan NADPH sebagai kofaktor, 

sehingga akan terjadi peningkatan substrat hasil 

oksidatif. Hasil metabolit menghasilkan radikal 

bebas (ROS) seperti superoxide (O2
-), hidroksil (OH-

), atau hydrogen peroksida (H2O2) dalam darah. 

Penumpukan ROS di hepar yang tidak diimbangi 

dengan antioksidan yang cukup menyebabkan 

menbran sel yang terdiri dari polyunsaturated fatty 

acid (PUFA) mengalami peroksidasi lipid. Proses 

peroksidasi lipid menyebabkan sel kehilangan 

polaritas membran mitokondria, membuat 

permeabilitas sel meningkat, menurunkan fluiditas 

membran sel, dan menyebabkan inaktivasi protein 

membran. Akibat dari semua itu kadar kalsium 

intrasel atau di sitosol meningkat. Peningkatan 

kalsium terjadi akibat menunrunkan aktivitas Na-K-

ATPase yang menyebabkan Kalium (K) ekstrasel 

meningkat dan klorida (Cl) masuk ke dalam sel serta 

menghambat kanal 3 Na+/Ca2
+ dan menyebabkan 

pembengkakan sel. Peningkatan Ca2
+ dalam sitosol 

akan menyebabkan masuknya Ca ke mitokondria 

sehingga menimbulkan gangguan aktivitas 

mitokondria22,23. 

Dari hasil uraian diatas, kombucha bunga 

telang dosis K2 aktivitas antioksidan belum optimal 

sehingga terjadi penumpukan ROS yang diduga 

terjadi karena kerusakan pada hepar yang sudah 

diderita mencit sebelumnya sehingga terjadi 

peningkatan kadar AST. Selain itu kadar AST bukan 

merupakan pengukuran yang spesifik untuk 

kerusakan hepar karena enzim AST juga berada di 

sel otot rangka, jantung, dan ginjal, sehingga 

peningkatan kadar AST juga dapat diduga berasal 

dari jaringan tersebut selama penelitian, misalnya 

dikarenakan perkelahian antar tikus yang 

menyebabkan trauma pada otot skeletal atau karena 
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adanya penyakit dan kelainan pada ginjal/jantung 

pada mencit sebelumnya24.  

 

Pengaruh Pemberian Kombucha Bunga Telang 

(Clitoria ternatea L) Terhadap Kadar ALT pada 

Mencit Jantan.  

 ALT merupakan enzim intraselular yang 

lebih spesifik untuk pemeriksaan biokimia 

kerusakan sel hepar. Enzim ALT digunakan untuk 

mengkatalisis reaksi antara alanine menjadi piruvat, 

dimana piruvat bersamaa dengan NADH diubah 

menjadi laktat, dan reaksi ini bersifat reversible. 

Rata -rata kadar ALT normal papa mencit berkisar 

76-208 U/L, dan terjadinya peningkatan pada kadar 

ALT dapat menunjukkan adanya kerusakan pada sel 

hepar.  

ALT merupakan enzim yang terdapat di 

sitoplasma dan jumlahnya banyak terdapat pada 

hepar serta sedikit keberadaannya pada jantung, 

ginjal, dan otot rangka. Sehingga terjadinya 

kerusakan membran sel hepar yang di dalamnya 

terdapat sitoplasma sel, dapat mengakibatkan 

peningkatan kadar ALT17.  

Pada hasil analisa data perlakuan 

kombucha bunga telang terhdapap kadar ALT tidak 

didapatkan perbedaan yang signifikan antara 

kelompok normal dan kelompok perlakuan semua 

dosis, hal ini diduga senyawa flavonoid yang 

terkandung pada kombucha bunga telang 

diperkirakan memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

scavenger radikal bebas, dengan mendonorkan 1 

elektron bebas sehingga menghasilkan molekul yang 

lebih stabil, atau dengan meningkatkan ekspresi gen 

antioksidan endogen melalui aktivitas nuclear factor 

erithryd-2 releated factor (NrF-2)25,26. Kandungan 

pada kombucha seperti asam organik yang terbentuk 

dari hasil konversi senyawa etanol oleh bakteri asam 

asetat menyebabkan nilai pH pada kombucha rendah 

sehingga senyawa flavonoid menjadi lebih stabil27. 

 

Peran Karakteristik Populasi pada Hasil 

Penelitian. 

Pada penelitian ini menggunakan hewan 

coba mencit (Mus musculus) yang berjenis kelamin 

jantan, karena mencit jantan tidak dipengaruhi oleh 

hormonal sebagaimana mencit betina, selain itu 

mencit jantan hanya memiliki sedikit hormon 

estrogen serta kondisi hormonal yang lebih stabil 

jika dibandingkan dengan mencit betina, karena 

pada mencit betina terdapat perubahan kondisi 

hormonal pada masa siklus estrus, masa kehamilan 

dan menyusui yang dapat mempengaruhi kondisi  

psikologis hewan uji tersebut. Selain itu tingkat 

stress pada mencit betina lebih tinggi dibandingkan 

dengan mencit jantan yang mungkin dapat 

mengganggu pada saat pengujian28. Mencit yang 

dapat dijadikan subjek penelitian adalah mencit yang 

sehat, mencit dikatakan sehat apabila memiliki ciri-

ciri, seperti warna bulu putihbersih dan tidak berdiri, 

mata jernih bersinar29.  

penelitian dihitung menggunakan rumus Federer 

dengan hasil perhitungan pada setiap kelompok 

terdiri dari 6 ekor mencit. Dalam etika penelitian ini 

memiliki prinsip kesejahteraan hewa yaitu 3R 

berupa replacement, reduction dan refinement. 

Replacement fokus pada penggantian penggunaan 

hewan penelitian dan mempertimbangkan 

penggunaan hewan yang dalam hierarki lebih 

rendah. Reduction, mengurangi jumlah hewan yang 

digunakan untuk penelitian dengan ketetapan 

menghasilkan data yang relevan. Hal ini dilakukan 

untuk meminimalisir penderitaan dan jumlah hewan 

uji. Refinement, upaya untuk memodifikasi 

pemeliharaan dan prosedur penelitian untuk 

kesejahteraan hewan meningkat serta rasa stress 

pada hewan coba dikurangi 30. 

 Penelitian ini dilakukan menggunakan 

mencit jantan berusia 4 sampai 6 minggu dengan 

berat badan 20-25 g. Pemilihan usia tersebut 

dilakukan karena mencit belum dalam masa 

perkwainan. Mencit dapat dikawinkan pada usia 

dewasa yaitu usia 8 minggu31. 

Kombucha bunga telang pada penelitian ini 

terdiri dari dosis konsentrasi kombucha bunga telang 

25%, 50% dan 100% sebanyak 1 cc sebagai trial 

dose karena pada penelitian sebelumnya mengenai 

KTB belum ditemukan fixed dose. Menurut 

pedoman uji farmakodinamik praklinik obat 

tradisional menyebutkan bahwa mencit memiliki 

kapasitas lambung sebanyak 1 cc, sehingga volume 

maksimal pemberian pada mencit yaitu sebanyak 1 

cc baik diberikan secara per oral atau personde, 

sehingga dosis yang di berikan pada kelompok 

perlakuan mencit dilarutkan terlebih dahulu 

menggunakan aquades hingga mencapai 1cc, serta 

pada kelompok normal (KN) juga diberikan aquades 

1cc agar tidak ada bias pada penelitian32. 

Penetapan perlakuan subkronik terhadap 

kombucha bunga telang dilakukan guna mengetahui 

tingkat keamanan kombucha bunga telang jika 

digunakan pada waktu lama dan berulang dengan 

berpedoman pada BPOM. Pengujian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi tentang keamanan 

pemberian berulang kombucha bunga telang setiap 

hari selama periode tertentu (28 hari)33. 

Pada Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia 

seperti Malaysia dan Indonesia. Menurut MUI kadar 

etanol yang aman untuk dikonsumsi sebanyak 0,5% 

atau kurang dari kadar tersebut untuk mengurangi 

efek yang lebih berbahaya34, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan untuk mengetahui 

kandungan kadar etanol dalam kombucha.  

 

Kelebihan dan Kelemahan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan mencit jantan 

sebagai hewan coba karena mencit memiliki 

metabolisme tubuh hampir mirip dengan manusia, 

serta manajemen kendang lebih efisian karena 

membutuhkan ruang yang lebih kecil, selain itu 

mencit jantan tidak memiliki siklus reproduksi 

sehingga mengurangi resiko perubahan hormonal 

yang terkait dengan siklus reproduksi 

 Kelemahan penelitian ini kurangnya 

variabel penelitian terutama pada organ hepar, 
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sehingga tidak didapatkan gambaran histologi organ 

hepar pada penelitian ini, serta tidak mengetahui 

apakah kandungan senyawa etanol yang terdapat 

pada kombucha bunga telang aman untuk di 

konsumsi. 

 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan dari hasil analisa data yang 

telah didapatkan serta pembahasan pada penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemberian kombucha bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dosis 50% sebanyak 

1cc selama 28 hari meningkatkan kadar 

SGOT serum mencit (Mus musculus) 

jantan.  

2. Pemberian kombucha bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dengan dosis 50% 

sebanyak 1cc selama 28 hari meningkatkan 

kadar SGPT serum mencit (Mus musculus) 

jantan namun tidak signifikan, dan 

peningkatan masih dalam batas normal. 

 

SARAN 
 Saran yang dapat diberikan pada 

pengembangan penelitian ini, yaitu: 

1. Melakukan penelitian untuk menghitung 

kadar etanol pada kombucha. 

2. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui efek kadar etanol pada 

kombucha bunga telang. 

3. Melakukan penelitian serupa dengan 

mengamati perubahan histologi organ pada 

hepar. 

4. Melakukan penelitian serupa dengan 

mengamati histologi organ lain yang 

menyebabkan peningkatan pada AST, 

seperti histologi organ ginjal, jantung, dan 

sel otot.  
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